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Kemampuan pemahaman matematis merupakan salah satu kemampuan penting
dalam pembelajaran matematika. Hasil studi pendahuluan di kelas VV SDN Jatihurip
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa masih rendah
dengan rata-rata nilai 46,70, di mana 18 dari 29 siswa berada pada kategori kurang.
Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan model Problem Posing sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui  proses pembelajaran matematika, kemampuan
pemahaman matematis menggunakan Problem Posing, proses pembelajaran
matematika, kemampuan pemahaman matematis menggunakan Direct Instruction,
dan mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang
menggunakan Problem Posing lebih baik daripada siswa yang menggunakan Direct
Instruction. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
kuasi eksperimen menggunakan Nonequivalent Control Group Pre-test Post-test
Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas VV SDN Jatihurip Kabupaten
Sumedang. Sampel penelitian terdiri atas kelas V' A sebagai kelas eksperimen dan
kelas V B sebagai kelas kontrol yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran menggunakan
model Problem Posing dan Direct Instruction terlaksana dengan kategori sangat
baik. Rata-rata aktivitas guru dan siswa pada kelas Problem Posing masing-masing
sebesar 95% dan 84,58%, sedangkan pada kelas Direct Instruction sebesar 96% dan
87%. Kemampuan pemahaman matematis siswa pada kelas Problem Posing
mengalami peningkatan dengan rata-rata N-Gain 0,42 (kategori sedang), sedangkan
pada kelas Direct Instruction sebesar 0,19 (kategori rendah). Hasil Independent
Sample t-test menunjukkan nilai Sig. (one-tailed) sebesar 0,0005 < 0,05uji satu
pihak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Posing
lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa
dibandingkan model pembelajaran Direct Instruction.
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